Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi dan Manajemen
Vol.2, No.4 Oktober 2023

one zf"‘ACCESS e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal 48-61
BY _ SA DOI: https://doi.org/10.30640 /inisiatif.v2i4.1371

Peran Organizational Citizenship Behavior Sebagai Upaya Optimalisasi
Kinerja Pegawai Berbasis Work-Life Balance

Fadil Gema Imani !, Adya Hermawati 2, Bambang Budiantono ?

1.23) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Widyagama Malang,
email: fgemaimani@gmail.com
wati wati38@yahoo.co.id
bang.tono@gmail.com

Abstract The purpose of this study was to determine the effect of work-life balance on employee
performance mediated by organizational citizenship behavior. The population in this study were all
employee at Technical Unit of Vocational Training Wonojati in Malang. The sampling technique in
this study used "Non Probability Sampling"”, and the sampling method in this study was Saturated
Sample (Total Sampling) or Census. Respondents in this study were 32 people of that become an
active employee at Technical Unit of Vocational Training Wonojati in Malang. The Data is processed
through the software Smart-Partial Least Square 3 (Smart-PLS 3).The results showed that work-life
balance has no significant effect on employee performance, work-life balance has a significant effect
on organizational citizenship behavior, organizational citizenship behavior has a significant effect
on employee performance. Organizational citizenship behavior acts as a mediator on the effect of
work-life balance on employee performance at Technical Unit of Vocational Training Wonojati in
Malang.

Keywords: Work-life balance, organizational citizenship behavior, employee performance, and path
analysis.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh work-life balance terhadap kinerja
pegawai yang dimediasi organizational citizenship behavior. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai di Unit Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja Wonojati di Malang. Teknik penarikan
sampel pada penelitian ini menggunakan “Non Probability Sampling”, dan Metode penarikan sampel
dalam penelitian ini adalah Sampel Jenuh (Total Sampling) atau Sensus. Responden dalam penelitian
ini adalah sebanyak 32 orang yang merupakan pegawai aktif di UPT Balai Latihan Kerja Wonojati.
Data diproses melalui software Smart Partial Least Square 3 (Smart-PLS 3).Hasil penelitian
menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, work-
life balance berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior, organizational
citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Organizational citizenship
behavior berperan sebagai mediator atas pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai UPT
BLK Wonojati di Malang.

Kata kunci: Work-life balance, organizational citizenship behavior, kinerja pegawai, dan analisis
jalur.
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PENDAHULUAN

Organisasi dituntut untuk membenahi produktivitas, efektivitas, serta efisiensi
perusahaan untuk mengoptimalkan setiap sumber daya yang dimilikinya, termasuk faktor
sumber daya manusianya. Manajemen sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat
penting bagi suatu organisasi sehingga perkembangan dan kesuksesan suatu organisasi dapat
dicapai berdasarkan dengan sumber daya yang ada atau tersedia. Menurut Kasmir (2016),
mengemukakan bahwa manusia sebagai sumber daya dengan kemampuan dan keterampilan
yang potensial dapat menggerakkan roda institusi. Untuk itulah, sumber daya manusia menjadi
aset dan kredibilitas terpenting institusi untuk mewujudkan dan mencapai tujuan organisasi
tersebut. Suatu organisasi dapat dikatakan berhasil apabila kinerja pegawai bekerja secara baik
dan optimal, karena standar keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja setiap
pegawainya. Secara garis besar, kinerja adalah hasil dari penilaian suatu proses yang diatur
dalam periode waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan serta ketentuan yang sudah ditetapkan
oleh organisasi. Menurut Mangkunegara (2013;67), menjelaskan bahwa kinerja pegawai
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya.

Kinerja pegawai dalam organisasi menjadi salah satu tolak ukur untuk menilai berhasil
atau tidaknya organisasi yang bersangkutan dalam kurun waktu tertentu. Kinerja pegawai
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada instansi. Hal ini
disebabkan karena untuk melakukan proses operasional, pegawai merupakan salah satu aset
penting yang dibutuhkan oleh organisasi. Alat penggerak segala pekerjaan atau kegiatan
penyelenggaraan negara, pemerintahan dan pelatihan masyarakat dalam konteks pemerintahan
adalah pegawai. Pegawai dituntut bekerja dengan baik untuk menghasilkan kinerja yang baik
tetapi pegawai juga memiliki kehidupan lain yang harus diperhatikan selain bekerja. Hal yang
dimaksud adalah kehidupan pribadi yang dijalani dalam kesehariannya yaitu kehidupan di
tempat kerja, pekerjaan dan keluarga, pekerjaan dan kehidupan pribadi yang selaras dan
seimbang antara pekerjaan dan kehidupan pribadi yang dikenal dengan istilah Work life
Balance.

Work-life Balance adalah sebuah konsep tentang menyeimbangkan antara keinginan
dan karir. Keseimbangan kehidupan kerja dapat membantu pimpinan dan pegawai untuk
menjadi lebih produktif dan sehat dalam kehidupan pribadi dan profesional. Keseimbangan
berisi tentang kebahagiaan, waktu luang keluarga, dan pengembangan spiritual. Adanya konsep
Work-life Balance diharapkan suatu organisasi akan mendapatkan tambahan kinerja dan
kreatifitas yang baik dan meningkat, karena kinerja pegawai menjadi salah satu faktor yang
dapat menentukan seberapa besar pegawai berkontribusi di dalam suatu organisasi. Work-life
Balance mengacu pada seseorang yang dapat membagi dan menyeimbangkan antara waktu di
dalam bekerja dan waktu di luar pekerjaan. Dari hal di atas, pegawai berhak untuk mendapatkan
kehidupan yang seimbang antara pekerjaan dan di luar pekerjaan sehingga seseorang pegawai
dapat menjalani kehidupan yang seimbang dan menguntungkan.
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Selain keseimbangan kehidupan antara di luar pekerjaan dan di luar pekerjaan, aspek
yang dapat meningkatkan kinerja adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB). Menurut
Garay dalam Hermawati et. al., (2022), Organizational Citizenship Behavior (OCB)
merupakan perilaku sukarela dari seseorang pekerja untuk mau melakukan tugas atau pekerjaan
di luar tanggung jawab atau kewajibannya demi kemajuan atau keuntungan organisasinya.
Dengan kata lain, OCB merupakan perilaku individu yang melebihi peran yang diwajibkan dan
apabila tidak dilakukan tidak akan mendapat punishment serta tidak berkaitan langsung dengan
sistem reward organisasi. Adanya faktor Organizational Citizenship Behavior (OCB) menjadi
aspek penting yang berkontribusi dalam meningkatkan kinerja pegawai agar fungsi lembaga
atau organisasi dapat tercapai. Semakin sering diterapkannya OCB maka akan semakin baik
juga kinerja pegawai. Oleh karena itu, sangat penting bagi lembaga pemerintahan untuk
memahami variabel-variabel yang dapat membantu menciptakan perilaku menguntungkan
dalam organisasi.

Unit Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja Wonojati atau sering disebut BLK Wonojati
merupakan lembaga pemerintahan yang menyediakan berbagai sarana dan prasarana bagi
masyarakat umum seperti pengadaan pelatihan kerja dan sertifikasi dalam berbagai bidang.
UPT Balai Latihan Kerja Wonojati memiliki 32 pegawai yang setiap tahunnya terdapat
penilaian kinerja individu pegawai berdasarkan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) sesuai dengan
bagian atau seksi pekerjaannya dan Perilaku Kerja yang meliputi orientasi pelayanan, integrasi,
komitmen, disiplin, kerja sama, dan inisiatif kerja. Berdasarkan Indikator Kinerja Individu
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Malang Tahun 2021 tentang penilaian kinerja individu pegawai
dalam peraturan PP Nomor 30 Tahun 2019, terdapat beberapa bagian unit kerja dalam menilai
kinerja individu pegawai yaitu Kepala BLK, Sub. Bagian tata usaha, Seksi pelatihan dan
sertifikasi, Seksi pengembangan dan pemasaran, dan Seksi Instruktur pelatihan. Berikut adalah
tabel data penilaian kinerja pegawai BLK Wonojati dalam kurun waktu 2 tahun, sebagai
berikut:

Tabel 1. Kinerja Individu Pegawai BLK Wonojati

Tahun SKP Pegawai Perilaku Kerja
2021 84% 78%
2022 92% 92%

Sumber : Seksi Tata Usaha dan Kepegawaian BLK Wonojati 2023
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Berdasarkan tabel di atas, pencapaian kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh Work-
life Balance dan Organizational Citizenship Behavior. Peneliti memilih Work-life Balance dan
Organizational Citizenship Behavior sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
karena mencakup dalam semua tingkatan lini manajemen. Pegawai sebagai sumber daya
manusia memiliki kunci dalam keberhasilan suatu organisasi dalam meningkatkan kinerja
organisasi. Temuan studi sebelumnya memberikan bukti empiris bahwa terdapat variasi dalam
penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh
antara variabel Work-life Balance dan kinerja pegawai dengan menambahkan variabel mediasi,
yaitu Organizational Citizenship Behavior akan adanya dampak langsung dan tidak langsung
antar variabel dengan bantuan variabel mediasi ini.

KAJIAN TEORI

Work-life Balance

Menurut Delecta (2011), Work-life Balance adalah seorang individu yang dapat
menyeimbangkan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan akan tetapi masih bisa tetap
memprioritaskan keluarga, dan juga tanggung jawab di luar pekerjaan lainnya. Work-life
Balance merupakan faktor lain dari lingkungan pekerjaan yang dapat membantu
mengintegrasikan pekerjaan dengan kehidupan yang memiliki tujuan untuk menguji individu
atau pegawai terhadap pegawai yang sedang memediasi hubungan antara keseimbangan
kehidupan kerja dengan hasil kerja. Westman et al., (2009) menemukan dimensi pengukuran
Work-life Balance yaitu: Keseimbangan Waktu (7ime Balance), Keseimbangan Keterlibatan
(Involment Balance), dan Keseimbangan Kepuasan (Satisfaction Balance).

Organizational Citizenship Behavior

Menurut Organ et al., (2006) menjelaskan bahwa Organizational Citizenship Behavior
adalah perilaku seorang pegawai yang bebas dan tidak secara langsung diakui di dalam sistem
pemberian penghargaan serta dalam mempromosikan fungsi efektif organisasi. Walaupun
dianggap perilaku yang tidak secara eksplisit diakui sistem, akan tetapi Organizational
Citizenship Behavior atau OCB dianggap vital bagi kelangsungan kehidupan sebuah
organisasi. Perilaku OCB dipercaya dapat memaksimalkan produktivitas dan efisiensi bagi
pegawai maupun organisasi yang dapat meningkatkan kontribusi pada fungsinya di dalam
organisasi secara efektif. Organ et al., (2006) menemukan dimensi pengukuran Organizational
Citizenship Behavior yaitu: Altuirism, Conscientiousness, Sportmanship, Courtesy, dan Civic
Virtue.

Kinerja Pegawai

Menurut Robbins dalam Hermawati et. al., (2022), kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan atau
yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2013:67)
pengertian kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Indikator untuk mengukur kinerja pegawai secara individu menurut
Peraturan Pemerintah no. 30 tahun 2019, yaitu perencanaan strategis Instansi Pemerintah,
perjanjian kinerja, organisasi dan tata kerja, uraian pekerjaan, dan SKP atasan langsung.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
explanatori. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. Penelitian ini
dilakukan pada seluruh pegawai UPT Balai Latihan Kerja Wonojati, menggunakan metode
sensus yaitu sebanyak 32 orang. Pengambilan sampel menggunakan metode non probability
sampling dan menggunakan skala likert. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis jalur (path analysis). Teknik Analisis data diolah meggunakan
perangkat software yakni Smart Partial Least Square (Smart-PLS) versi 3 untuk mendapatkan
hasil pengujian berupa outer model untuk mengetahui intrumen penelitian dan inner model
untuk mengetahui analisis jalurnya, kemudian diolah dan melakukan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Model Pengukuran (Outer Model)
Convergent Validity

Indikator reflektif dapat dilihat dari korelasi antara score item dengan score
konstruknya. Indikator individu dianggap reliabel jika memiliki nilai korelasi di atas 0.70.
Namun demikian pada riset tahap pengembangan skala, loading 0.50 sampai 0.60 masih dapat
diterima (Ghozali, 2014). Berdasarkan pada result for outer loading (Gambar 1) maka seluruh
indikator memiliki /loading di atas 0.70 dan signifikan.

RK-LIFE BALANCE
s

Gambar 1. Outer Model

Sumber: Data kuesioner diolah, 2023
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Berdasarkan Gambar 1 pengujian di atas, menunjukkan bahwa indikator dari masing-
masing variabel penelitian dapat dikatakan valid, karena telah memenuhi convergent validity
di mana nilai loading dari instrumen penelitian bernilai > 0.70. Hal ini mengindikasikan bahwa
setiap instrumen dari variabel penelitian sudah dapat bekerja sesuai fungsinya.

Discriminant Validity

Discriminat validity dari model pengukuran dengan indikator reflektif dinilai
berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item
pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka hal itu menunjukkan bahwa
konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blok
lainnya. Pada tabel 2, terlihat bahwa nilai cross loading untuk setiap indikator (kolom warna)
lebih tinggi jika dibandingkan dengan korelasi indikator dengan variabel laten yang lainnya,
sehingga variabel laten memiliki discriminant validity yang memadai.

Tabel 2. Hasil Uji Cross Loading

Work-life Kinerja | Orgamizational
Item Balance Pegawai Clttzens.htp
X) ) Behavior
@
X1.1.1 0.710 0.679 0.522
X1.1.2 0.794 0.557 0.578
X1.1.3 0.734 0.441 0.505
X1.14 0.777 0.504 0.477
X1.2.1 0.729 0.557 0.561
X1.2.2 0.744 0.472 0.495
X1.2.3 0.775 0.472 0.495
X1.3.1 0.858 0.677 0.662
X1.3.2 0.784 0.591 0.597
Y1.1.1 0.687 0.770 0.680
Y1.1.2 0.405 0.777 0.642
Y1.2.1 0.468 0.749 0.672
Y1.2.2 0.484 0.774 0.624
Y1.3.1 0.744 0.894 0.795
Y1.3.2 0.484 0.754 0.655
Y1.4.1 0.739 0.793 0.740
Y1.4.2 0.517 0.811 0.669
Y1.5.1 0.598 0.803 0.750
Y1.5.2 0.589 0.761 0.605
Z1.1.1 0.478 0.683 0.752
Z1.1.2 0.483 0.709 0.765
Z1.13 0.533 0.672 0.733
Z1.2.1 0.566 0.676 0.795
7122 0.348 0.584 0.816
7123 0.543 0.439 0.736
Z13.1 0.552 0.606 0.724
7132 0.543 0.582 0.731
7133 0.717 0.590 0.763
Z14.1 0.791 0.859 0.873
7142 0.480 0.705 0.785
7143 0.643 0.764 0.808
Z1.5.1 0.503 0.801 0.817
71.5.2 0.585 0.786 0.803
7153 0.574 0.623 0.778

Sumber: Data kuesioner diolah, 2023
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi atau keandalan suatu instrumen
penelitian dalam mengukur suatu konsep. Uji reliabilitas dapat diukur dengan tiga kriteria yaitu
composite reliability, cronbach’s alpha, dan Average Variance Extracted (AVE). Suatu
konstruk dikatakan reliable jika nilai composite reliability di atas 0.70 (Ghozali, 2014), serta
akar AVE di atas 0.5.

Tabel 3. Composite Reliability

Cronbach’s Composite
Konstruk Alpha Reliability AVE
Work-life Balance (X) 0.913 0.928 0.590
Kinerja Pegawai (Y) 0.933 0.943 0.624
Organizational Citizenship Behavior 0.954 0.608
2) 0.959

Sumber: Data kuesioner diolah, 2023

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai composite reliability seluruh
konstruk lebih besar dari 0.90. Hasil uji reliabilitas juga bisa diperkuat dengan cronbach’s
alpha di mana seluruh hasil konstruk berada di atas 0.70. Selain itu, nilai AVE setiap variabel
konstruk > 0.5.

2. Model Struktural (Inner Model)
R-Squared

Pengujian model struktural (inner model) dapat dilihat dari nilai R-Square untuk setiap
variabel endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Perubahan nilai R-Square
dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel
laten endogen. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan program SmartPLS, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. R-Square

Variabel Laten Endogen R-Square
Kinerja Pegawai (Y) 0.774
Organizational Citizenship Behavior (Z) 0.523

Sumber: Data kuesioner diolah, 2023

Pada tabel 4 di atas, terlihat nilai R-Square variabel laten endogen Kinerja Pegawai (Y)
yang diperoleh adalah sebesar 0.774 atau 77.4%. Hasil tersebut menunjukan bahwa Work-life
Balance (X) memberikan pengaruh sebesar 77.4% terhadap Kinerja Pegawai (Y), sedangkan
sebanyak (1-R-Square) 22.6% sisanya merupakan besar kontribusi pengaruh yang diberikan
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Selanjutnya, variabel laten endogen Organizational
Citizenship Behavior (Z) yang diperoleh adalah sebesar 0.523 atau 52.3%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa Work-life Balance (X) memberikan pengaruh sebesar 52.3% terhadap
Organizational Citizenship Behavior (Z), sedangkan sebanyak (1-R-Square) 47.7% sisanya
merupakan besar kontribusi pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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3. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai P-Values. Hipotesis
penelitian dapat dinyatakan diterima apabila nilai P-Values < 0.05 (Yamin & Kurniawan,
2011). Berikut ini adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam penelitian melalui path
coefficients dan specific indirect effects pada output SmartPLS:
Tabel 5. Path Coefficients

Path Original T-Statistics P-Values
Sample
Z‘Eﬁgﬁi‘ggfﬁl@) 0211 1.616 0.116
ZKZ”ZZJZ’;?;;’Z;? gil?zenship Behavior (Z) 0.723 12.170 0.000
gﬁ?ggfjgg’gﬁg?ﬁf{'f}"7’ Behavior (Z) 0.715 5.971 0.000

Sumber: Data kuesioner diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 pada penelitian ini tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan karena P-Values > 0.05. Sedangkan hipotesis 2-4
diterima dengan melihat nilai probabilitas P-Values < 0.05 dengan tingkat kepercayaan 95%
(o = 0.05). Selanjutnya, pengujian hipotesis kedua untuk melihat efek mediasi. Efek mediasi
dalam penelitian ini yaitu uji pengaruh tidak langsung variabel Work-life Balance dengan
variabel Kinerja Pegawai melalui variabel Organizational Citizenship Behavior. Hasil
pengujian dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Specific Indirect Effects
Original T- P-
Sample | Statistics | Values

Path

Work-life Balance (X)=> Organizational Citizenship
Behavior (Z)-> Kinerja Pegawai (Y)

Sumber: Data kuesioner diolah, 2023

0.531 3.416 0.002

Diduga Work-life Balance berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang dimediasi
Organizational Citizenship Behavior pegawai UPT Balai Latihan Kerja Wonojati. Dari tabel 6
diketahui bahwa jalur (path) pada Specific Indirect Effects bahwa Work-life Balance (X) >
Organizational Citizenship Behavior (Z)-> Kinerja Pegawai (Y) mempunyai nilai P-Values
yang lebih kecil dari 0.05 (0.002< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO
ditolak, berarti Work-life Balance berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang dimediasi
Organizational Citizenship Behavior pegawai UPT Balai Latihan Kerja Wonojati.

Pembahasan
Pengaruh Work-life Balance terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan pada pengujian hipotesis pertama (H1), ditemukan bahwa adanya hasil
pengujian yang tidak mendukung hipotesis dalam penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh tidak
signifikan Work-life Balance terhadap Kinerja Pegawai. Hasil ini tidak mendukung penelitian
terdahulu dari Devi (2020) bahwa Work-life Balance yang menyeimbangkan hubungan
lingkungan kerja dengan keluarga akan meningkatkan kinerja dari pegawai sehingga dapat
meningkatkan prestasi kerja. penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian terdahulu dari
Nafriana (2021) bahwa Work-life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.
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Penerapan Work-life Balance dalam diri setiap pegawai tidak dapat secara langsung
meningkatkan kinerja pegawai di Balai Latihan Kerja Wonojati. Bukti tersebut didukung
penelitian oleh Sjahruddin et al., (2022) bahwa Work-life Balance memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian juga didukung oleh Wahyu et al., (2021)
yang mencari hubungan pengaruh Work-life balance terhadap Kinerja dosen di Politeknik
Negeri Malang yang memperoleh hasil bahwa Work-life Balance memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja dosen.

UPT Balai Latihan Kerja Wonojati sebagai institusi pemerintah tentu sangat
memperhatikan para pegawai yang bekerja di dalamnya demi menghasilkan kinerja yang
optimal. Penerapan Work-life Balance dalam diri setiap pegawai tidak dapat secara langsung
meningkatkan kinerja pegawai di Balai Latihan Kerja Wonojati dapat disebabkan karena
pegawai telah diberikan sarana dan prasarana yang cukup dan memadai dalam bekerja,
sehingga konflik keluarga atau pribadi di luar pekerjaannya tidak mengganggu kinerjanya.
Serta pegawai pemerintah telah memperoleh layanan yang sesuai di tempat dan lingkungan
kerja, sehingga masalah pribadi atau keluarga tidak berdampak pada kinerja pegawai.

Pengaruh Work-life Balance terhadap Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Work-life Balance berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai di Balai Latihan Kerja
Wonojati. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu oleh Tahniah, dkk. (2022),
bahwa Work-life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior. Begitu juga dengan hasil penelitian terdahulu oleh Iroth, dkk. (2022)
yang menunjukkan bahwa Work-life Balance berpengaruh signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior pada Karyawan.

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Organizational Citizenship Behavior
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Balai Latihan Kerja Wonojati.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu oleh Suzana (2017), bahwa
Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Kemudian penelitian terdahulu oleh Wiranti (2020) menujukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai.

Pengaruh Work-life Balance terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi Organizational
Citizenship Behavior

Hasil uji hipotesis diketahui bahwa Work-life Balance berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai yang dimediasi oleh Organizational Citizenship Behavior UPT Balai Latihan Kerja
Wonojati. Terdapat pengaruh tidak langsung Work-life Balance terhadap Kinerja Pegawai
melalui Organizational Citizenship Behavior. Pegawai yang mendapatkan keseimbangan
antara dunia pekerjaan dan di luar pekerjaan akan merasa puas dan dapat melalukan hal lebih
dalam pekerjaannya. Pegawai yang dapat menerapkan Work-life Balance dengan baik akan
dapat melakukan hal lebih di pekerjaannya di luar adanya sistem penghargaan oleh institusi
yaitu Organizational Citizenship Behavior. Pegawai yang terpenuhi kebutuhannya dan merasa
bahwa dapat melayani lebih di lingkungan kerja akan muncul suatu rasa puas di dalam dirinya,
sehingga kinerja pegawai juga akan meningkat. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan
Hikmah et al,. (2021) dan Harikaran et al,. (2018) yang memperoleh hasil bahwa
Organizational Citizenship Behavior dapat memediasi pengaruh Work-life Balance terhadap
Kinerja Pegawai dan Organisasi.
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KESIMPULAN
Menurut hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Work-life balance yang baik tidak berkontribusi dalam meningkatkan kinerja pegawai
UPT Balai Latihan Kerja Wonojati.
2. Work-life balance yang semakin baik dapat berkontribusi dalam meningkatkan
organizational citizenship behavior UPT Balai Latihan Kerja Wonojati.
3. Organizational citizenship behavior yang semakin baik dapat berkontribusi dalam
meningkatkan kinerja pegawai UPT Balai Latihan Kerja Wonojati.
4. Organizational citizenship behavior yang semakin baik dapat berkontribusi sebagai
mediator atas pengaruh peningkatan work-life balance terhadap peningkatan kinerja
pegawai UPT Balai Latihan Kerja Wonojati.

SARAN
Beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan adalah :

1. Bagi instansi UPT Balai Latihan Kerja Wonojati, yakni meningkatkan citra dan
performa layanan terhadap masyarakat yang membutuhkan pelatihan untuk
meningkatkan Sumber Daya Manusia yang unggul dengan menambah kejuruan untuk
pengadaan pelatihan Mobile Training Unit (MTU) di wilayah yang membutuhkan di
seluruh wilayah Malang Raya.

2. Pada peneliti lebih lanjut diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti variabel atau faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai,
misalnya: faktor kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja.
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